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Mengkomunikasikan Wisata

DI awal tahun 2016, melalui
media sosial .dan media massa,
disebarluaskan kabar bahwa Bali

merupakan wisata kepulauan ke-

dua terbaik di dunia, setelah pulau
Galapagos. Bali juga dinyatakan
sebagai salah satu dari sepuluh
destinasi wisata terbaik. Hal ini
tentu sangat membanggakan.
SebetulnyabukanhanyaBali yang
menjadi tujuan wisata popular di
dunia. Ada beberapa tujuan wisata
i donesia yarig cukup popu-
Jar nia seperti Raja Ampat di
Papua, dan Pulau Komodo. Pada
tulisan ini saya lebih menyorot
Bali yang memang sudah sangat

lamamenjadi tujuan wisata sangat

popular.
Pengalaman pahit
Beberapa hari yang lalu, se-
lama satu minggu, saya dengan-
seluruh keluarga besar institusi
tempat saya bekerja memiliki ke-
sempatan berlibur di Bali. Ini
bukan kunjungan saya yang per-
tama, tetapi yang kedua setelah
bebcrapa puluh tahun lalu saya
mendatangi Bali untuk kunjungan
yang pertama. Selama beberapa
puluh tahun itu, destinasi wisata -
di Bali tidak banyak perubahan,
dan karena menggunakan jasa
agen wisata, maka daerah wisata
yang saya kunjungi adalah daerah-
daerah mainstream séperti Tanah
Lo geh, Pantai Kuta, Tanjung '
B Jimbaran, Uluwatu, Kin-
tamani, dan Besdkih. Beberapa -
pu!uh tahun yang lalu pun tempat -
ini juga yang saya kunjungi. Tari-
an yang saya nikmati pun tidak

Barong.

- Karena merasa tidak ada
yang baru yang ditawarkan, saya
akhirnya melakukan eksplorasi

sendiri ke tempat-tempat yang - - §

juga tidak saya ketahui dan-tidak .

diperkenalkan oleh agen wisata.

Di luar dugaan, saya menemukan

tempat-tempat yang terselip di - -
antara gang-gang-sempit, dan

terpisah dari yang lain. Namun

demikian, produk seni danbudaya . &

yang disajikan dan ditawarkan di
tempat ini sangat menarik, eksotis,
original dan jujur. Harga-harga
pun jauh lebih murah dibanding
ditempat-tempat yang ditawarkan
olehagen wisata. Dari pengalaman
yang satu ini, saya menemukan
dua hal dari agen wisata: (1) tidak
menginformasikan seluruh objek
wisata yang dapat dikunjungi, khu-
susnya, objek-objek wisata baru,
dan (2) menyarankan objek wisata
yang hanya dapat memberi keun-
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tungan buat mereka tetapi
merugikan konsumen. {
Padapengalaman yang
lain, saya juga merasa
dmpu habis-habisan. Ini
terkait dengan jasa ang-.
kutan umum. Ketika pihak -
hotel tahu bahwa saya
membutuhkan angkutan
umum, mereka dengan
tangan terbuka membantu ¥ )
memesankan. Angkutan Y
mobil datang “mepet”
dengan waktu “boardmg pesawat,
padahal saya memintanya dengan
waktu yang sudah diperhitungkan
cukupmatang. Mobilyang ditawarkan

berplat hitam, mobil pribadi. Saya -
.mulai curiga tetapi sebagian kog-

nisi saya mengatakan bahwa sudah
umum di Bali angkutan pribadi lalu
lalang mencari penumpang,. Saya pun
naik menuju bandara dengan sedikit

tergopoh-gopoh. Perasaan. ditipu itu .

muncul begitu sopir' mobil menye-

butkan ongkosnya. Sungguh terkejut,

ongkos yang diminta lima kali lipat

- dibanding harga yang sebenarnya.
Berdebat sudah tidak mungkin karena
masalah waktu. -

Pengalaman ini membawa saya

' . padd kesimpulan: pihak hotel sengaja

“bermain mata” dengan para penawar

‘jasa angkutan umum berplat hitam,

" danbahkantermasuk dengan pemandu
“‘wisata. Tujuan utamanya adalah tetap
“untuk menguras,uang wisatawan, dan

- 'mendapatkan bonus bersama di antara
‘mereka.

berubah yakni Tari Kecak dan

Ketidakjujuran
Saya berharap ini hanya terjadi

pada saya. Tetapl temyala tidak. Ini

terjadi dan dialami oleh
 banyak teman saya dan
juga pada orang lain —-
yang saya ketahui dari
media massa dan media

tadi hanyalah beberapa
kasus praktek kecurang-.
an dan penipuan yang
dilakukan pelaku wisata,
R baik secara individu mau-

: ':{' pun berkelompok. Dari’
; " media sosial juga saya
menemukan praktek-praktek kecuran-
gan dan penipuan yang dilakukan oleh
banyak penjual jasa wisata yang lain

- seperti “money changer” yang tidak

dilakukan olehsatuatau dua orang saja,
tetapi banyak dan disepakati bersama.

Model-model penipuan semacam °
-ini sungguh mengerikan. Konsumen" '

-yang lugu dan kaya akan menjadi sa-
saran empuk para pelaku bisnis kotor -

ini: Sayang sekali, banyak konsumen *

tidak merasa dirinya sudah ditipu dan ’
dicurangi, atau tabu dicurangi tetapi :
tidak berbuat apa-apa atau tidak bisa -
‘berbuat apa-apa. Dalam kondisi ini,

_tindakan ketidakjujuran ini semakin
'merajalela sementara para pelakunya -
merasa baik-baik saja dan mengem- - ..
bangkari jejaringkerjasamayanglebih -*

kuat dan sempurna.
Pelakn wisata adalah humas
Membuat objek wisata atau tu-

juan wisata menjadi popular jelas “.

memerlukan upaya komuynikasi. Bali-
menjadi daerah tujuan wisata terbaik
di dunia tentu karena banyak orang
tahu tentang Bali, dan banyak orang
bercerita tentang Bali. Mengkomuni-
kasikan bukan semata mengiklankan

sosial. Pengalaman saya -

“atau buruk dari pelaku wisata ac
pesan yang mereka berikan ki ]
- konsumen. Mereka, mau tidak/mau; ;.

" ‘terencana olch banyak pihak teru
pemerintah dan agen-agen wisata di-
_berbagai forum wisata internasional.

atau mempromosikan yaitu upaya

komunikasi yang secara sengaja dan

terencana dilakukan oleh pemerintah

-~ atau pelaku wisata,

Mengkomunikasikan dapat juga
diwujudkan melalui tindakan-tindakan
spontan. seluruh pelaku wisata yang
kemudian diterima dan dimaknai
oleh pengguna wisata. Sopir, penjual,

- petugas hotel, pemandu wisata, agen

wisata bahkan penduduk sekitar objek .

wisata adalah pihak-pihak yang sangat-

berperan dalam mengkomunikasikan -

wisata melalui perilakunya dalam ke-
sehariaannya. Mereka adalah praktisi

hubungan masyarakat, pencerita yang -

paling kredibel menunjukkan, siapa,

apa dan bagaimana 'prqduk" yang.

- ditawarkan,

Jadi, kalaumereka cuﬂang, menipu: .

konsumen wisata, mereka sejatinya

telah bercerita bahwa’ Bali adalah -

‘gudangnya. para pcmpu dan bisnis
kotor. Sebaliknya, jil
ramah, mau membantu, mena

produk dengan sebaik-baiknya da 2

; Jujur maka pelaku ini telah-
tcntang Bali seperti apa yang di

. akan dan telah berkomunikasi.|

tapi harus jujur

pelaku wisata

Bali sungguh indah-; -

Karena tunfutan pekerjaan, 'saya - ..

" beberapakaliharus ke luarnegeri. Padd
‘ saathsayammyempachJalan-Jal
ke tujuan-tujuan wisata di negara;. °

: negara tersebut. Jika dibandingkan ;-

dengan tujuan wisata di negara-negara-
yang saya kunjungi seperti Jermgn, . .-
Inggris, Jepang, Malaysia, Smguagi bt

saya berkata jijur, Bali’ tldak
menankdanakanmampu
tentu harus dikomunikasikdn se:

Namun, upaya ini tentu tidak #da . °

- . artinya jika para pelaku wisata yang
.. il berada dan langsung berhubungan *
“"$ecara fisik dengan objek wisata tidak
““'menjadi pelaku wisata yang pandai
.. -berkomunikasi yaitu berkomunikasi -
“{“secafa ramah, informatif, mau mem- " -
_.-bantu secara tulus dan jujur. Banyak
""" konsumen pada saat sekarang ini adalah

konsumen yang cerdas dan kritis,
sekaligus traumatis. Sekali dicurangi,

seumur hidup tidak akan percaya lagi.

Sekali ditipuoleh pelaku wisata di Bali,

seumur hidup mungkin tidak akan ke |

I Bali lagi. Percayalah. ***

Yudi Perbawaningsih,

Dosen pada Program Studi llmu
Komunikasi FISIP UAJY, yang juga
seorang wisatawan.



